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INTISARI

FATIHANNUR SUBHAN. NIM 1181041. 2021. Gambaran Kadar Kdmium (Cd)
Pada Pekerja Bengkel Las di Kabupaten Sukoharjo.

Pekerja bengkel las beresiko terpajan logam berat. Bengkel las merupakan
suatu usaha di bidang pengelasan dalam berbagai jenis logam salah satunya
Kadmium (Cd). Kadmium bersifat nefroksik dan membahayakan kesehatan
manusia, terutama pada pekerja bengkel las. Kadmium memberikan paparan pada
manusia melalui jalur inhalasi, kulit dan ingesti. Rambut dapat digunakan sebagai
indikator pencemaran, serta rambut adalah jaringan yang bermakna dan
representatif untuk pemantauan biologis sebagian besar logam beracun. Tujuan
dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa kadar kadmium pada
pekerja bengkel las di kabupaten Sukoharjo dan apakah melebihi nilai ambang batas
menurut Biolab Medical Unit Tahun 2012 yaitu < 0,10 ppm.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian dilaksanakan di Balai Riset
dan Standarisasi Industri Surabaya pada bulan April — Mei 2021. Sampel dalam
penelitian menggunakan rambut pekerja bengkel las dengan jumlah 8 sampel
diambil secara purposive sampling. Sampel dibaca kadar kadmiumnya di
Spektrofotometer Serapan Atom.

Hasil penelitian terhadap 8 sampel menunjukkan hasil kadar kadmium dalam
rambut pekerja bengkel las yaitu < 0,0277 ppm.

Kadar kadmium pada rambut pekerja bengkel las di kabupaten Sukoharjo
terdapat kadar kadmium < 0,0277 ppm dan tidak melebihi nilai ambang batas
menurut Biolab Medical Unit Tahun 2012 yaitu < 0,10 ppm.

Kata kunci: Pekerja Bengkel Las, Spektrofotometer Serapan Atom, Kadmium (Cd),
Rambut.
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ABSTRACT

FATIHANNUR SUBHAN. NIM 1181041. 2021. Overview of Cadmium
(Cd) Levels in Welding Workshop Workers in Sukoharjo Regency.

Welders are at great risk of exposure to heavy metals. Welders is a business in
the field of welding in various types of metal, one of which is cadmium (Cd).
Cadmium is a heavy metal in the from of a slightly soft, blue-white metal, almost
the same as the stable metals zinc and mercury. Cadmium is nephrotoxic and
endangers human health, especially for the welders. Cadmium provides exposure
to humans via inhalation, skin and ingestion. The purpose of this study was to
determine the level of cadmium in welders in Sukoharjo district and whether it
exceeded the threshold value according to the 2012 Biolab Medical Unit, which
was < 0.10 ppm.

This type of research is descriptive. The study was carried out at the Surabaya
Industrial Standardization and Research Institute in April — May 2021. The sample
in this study used the hair of welding 8 welders hair’s taken by purposive methode.
Samples were read for cadmium content in AAS.

The results of the study on 8 samples showed that the levels of cadmium in the
hair of welding workshop workers were < 0.0277 ppm.

Cadmium levels in the hair of welders in Sukoharjo district contained cadmium
levels < 0.0277 ppm and did not exceed the threshold value according to the 2012
Biolab Medical Unit, which was < 0.10 ppm.

Keywords: AAS, Cadmium (Cd), Hair, Welders.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bengkel las merupakan suatu usaha yang bergerak pada bidang pengelasan
dalam berbagai jenis logam. Salah satu logam yang sering digunakan di
bengkel las adalah kadmium (Cd). Logam berat termasuk unsur yang di
butuhkan pada makhluk hidup dalam jumlah sedikit, namun jika kadar logam
berat dalam jumlah berlebih pada tubuh maka dapat menyebabkan keracunan
(toksik) (Adhani dan Husaini, 2017).

Kadmium (Cd) merupakan logam berat yang berbentuk agak lunak,
berwarna metal biru-putih hampir sama dengan jenis logam stabil seng dan
merkuri (Sembel, 2015). Kadmium bersifat nefroksik dan membahayakan
kesehatan manusia, terutama pada pekerja bengkel las. Paparan kadmium baik
akut maupun kronis sangat berbahaya pada kesehatan manusia, terutama pada
organ ginjal (Faroon et al, 2012). Menghirup kadar kadmium dalam jumlah
tinggi dapat menyebabkan kerusakan parah pada paru-paru. Jika kadmium
tertelan dalam jumlah banyak maka dapat menyebabkan iritasi lambung dan
diare (Adhani dan Husaini, 2017).

Kadmium (Cd) memberikan paparan pada manusia utamanya melalui jalur
inhalasi dan ingesti. Paparan Cd melalui kontak kulit jarang terjadi (Dewi,
2020). Pada penelitian Dewi (2020) pada sampel darah disimpulkan bahwa

kadar kadmium (Cd) dalam darah pekerja pengelas yang terpapar Cd secara



langsung lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak terpapar. Pada penelitian
Hernayanti dkk (2019) didapatkan hasil penelitian paparan kadmium (Cd)
berpengaruh terhadap penurunan fungsi ginjal pekerja bengkel las.
Peningkatan produksi kadmium (Cd) cenderung berbanding lurus dengan
jumlah penggunaan kadmium (Cd) dalam proses industri sehingga
menyebabkan meningkatnya risiko bagi individu atau kelompok yang terpapar
kadmium (Cd). Salah satu individu atau kelompok yang beresiko untuk
terpapar kadmium (Cd) adalah pekerja bagian pengelasan (Dewi, 2020).
Rambut dapat digunakan sebagai indikator pencemaran. Rambut adalah
jaringan yang bermakna dan representatif untuk pemantauan biologis sebagian
besar logam beracun. Analisis rambut juga berguna sebagai alat prognostik
untuk memastikan apakah seseorang memiliki keunikan biokimia tertentu,
yang kemudian dapat ditangani dalam program terapeutik atau profilaksis
(Nutripath, 2015). Menurut Biolab Medical Unit Tahun 2012 batas nilai normal
atau batas internal konsentrasi kadmium dalam rambut yaitu < 0,10 ppm.
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik melakukan penelitian
tentang Gambaran Kadar Kadmium (Cd) pada Pekerja Bengkel Las di
Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini mengambil sampel rambut dari 8 pekerja
bengkel las di kabupaten Sukoharjo. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi tentang gambaran kadar kadmium (Cd) pada pekerja

bengkel las.

B. Pembatasan Masalah



Karya Tulis llmiah ini berfokus pada pengujian kadar Kadmium (Cd) pada
pekerja bengkel las di Kabupaten Sukoharjo menurut Biolab Medical Unit
Tahun 2012 dengan batas nilai normal konsentrasi kadmium yaitu < 0,10 ppm

dengan pengujian kadar Cd menggunakan sampel rambut.

C. Rumusan Masalah
1. Berapa kadar kadmium (Cd) pada rambut pekerja bengkel las di kabupaten

Sukoharjo?

2. Apakah kadar Cd pada rambut pekerja bengkel las di kabupaten Sukoharjo

melebihi nilai ambang batas dari Biolab Medical Unit tahun 2012 yaitu < 0,10

ppm?

D. Tujuan Penelitian
1. Umum
Untuk mengetahui kadar kadmium (Cd) pada pekerja bengkel las di

Kabupaten Sukoharjo.



2. Khusus
Untuk mengetahui kadar kadmium (Cd) pada pekerja bengkel las di
Kabupaten Sukoharjo apakah melebihi nilai ambang batas atau tidak menurut

Biolab Medical Unit yaitu < 0,10 ppm

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis
Menambah ilmu pengetahuan, wawasan pengalaman dalam pembuatan karya
tulis ilmiah tentang kadar kadmium pada bengkel las di kabupaten Sukoharjo

2. Bagi Akademik
Menambah sumber pustaka dan perbendaharaan karya tulis ilmiah di STIKES
Nasional khususnya bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
toksikologi kadmium (Cd).

3. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada pekerja bengkel las mengenai kadar logam
berat kadmium (Cd) pekerja bengkel las yang dapat dijadikan sebagai acuan
dalam penerapan K3 sehingga dapat memperkecil kemungkinan terpaparnya

kadar kadmium (Cd).
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian dalam Karya Tulis lImiah ini adalah deskriptif.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Tempat pengambilan sampel diambil di beberapa pekerja bengkel
las di Kabupaten Sukoharjo. Pengukuran kadar logam berat kadmium
(Cd) dilakukan di Balai Riset dan Standarisasi Industri Surabaya.
2. Waktu penelitian
Waktu penelitian Karya Tulis IImiah ini dimulai pada bulan

Januari sampai bulan Mei 2021.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah pekerja bengkel las di Kabupaten
Sukoharjo
2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah kadar kadmium (Cd) pada rambut pekerja
bengkel las di Kabupaten Sukoharjo sejumlah 8 sampel.

D. Populasi Sampel
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1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja bengkel las
di Kabupaten Sukoharjo.
2. Sampel
Sampel dari penelitian Karya Tulis Ilmiah ini adalah sampel

rambut pekerja bengkel las di Kabupaten Sukoharjo.

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Rambut Pekerja Bengkel Las

Rambut merupakan salah satu anggota tubuh yang dapat
digunakan sebagai indikator atau sampel untuk dilakukan pemeriksaan
yang dapat diambil pada bagian pangkal rambut

Variabel . Bebas

Skala . Kategori

2. Kadar Kadmium (Cd)

Kadmium adalah logam putih perak, lunak, mengkilap, tidak larut
dalam basa, mudah bereaksi, serta bila dipanaskan menghasilkan
kadmium oksida yang dapat masuk kedalam tubu manusia melalui
inhalasi, ingesti dan kulit.

Variabel . Terikat

Skala : Numerik

F. Teknik Sampling
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Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Purposive sampling, dengan menentukan jumlah sampel yang diambil
sesuai dengan kriteria yang ditentukan yaitu pekerja bengkel las yang

bekerja lebih dari 5 tahun, merokok dan tidak minum alkohol.

G. Sumber Data
Sumber data primer merupakan data yang didapat dari hasil
pengukuran kadar kadmium (Cd) pada pekerja bengkel las di Kabupaten

Sukoharjo.

H. Instrumen Penelitian
1. Alat yang digunakan :

Plastik tertutup, gunting, Spektrofotometer Serapan Atom (SSA), Pipet
tetes, labu ukur 100ml, Pemanas listrik, Labu semprot, Oven, desikator,
gelas ukur 10 mL, kompor destruksi

2. Bahan yang digunakan :
Rambut, asam nitrat (HNO3) pekat, asam perklorat (HCIO4), air

suling, air deionisasi, deterjen nonionik, aseton.



I. Alur Penelitian

1. Bagan alur penelitian

Pekerja bengkel las di
Kabupaten Sukoharjo

!

Di lakukan
pengisian kuesioner
dan inform consent

v

Di lakukan
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2. Cara Kerja
a. Persiapan Pengambilan Sampel
Disiapkan wadah sampel rambut berupa kantong plastik yang
tertutup rapat, bersihn dan kering. Kemudian dilakukan
pengambilan ~ sampel  rambut (KEMENKES  Nomor
1406/MENKES/SK/X1/2002).
b. Pelabelan
Memberi label pada wadah sampelyang memuat :
1) Nama dan nomor
2) Umur
3) Jenis kelamin
4) Jenis pemeriksaan
c. Pengambilan sampel rambut
1) Sampel rambut diambil di kepala bagian belakang
2) Ikat rambut sebesar batang korek api dengan menggunakan
benang, kemudian potong rambut pada bagian pangkalnya
3) Sampel rambut disimpan dalam kantong plastik tertutup rapat.
d. Cara pemeriksaan kadar kadmium (Cd)
1) prinsip pemeriksaan
Senyawa kadmium dalam contoh uji sedimen di
dekstruksi dalam suasana asam sampai terlarut semua,
kemudian diukur kadarnya dengan Spektrofotrometer

Serapan Atom (SSA) secara langsung.
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2) Cara kerja
a) Pemeriksaan kadar kadmium pada sampel rambut
(modifikasi oleh Barinstand)

(1) Dilakukan penimbangan sa pel rambut sebanyak + 1
gram

(2) Dilakukan dekstruksi sampel rambut dengan camouran
HNOs p.a (10-15 mL) dan HCIO4 p.a (2-3 mL),
campuran dipanaskan sampai penguapan sempurna
untuk mendapatkan larutan air jernih.

(3) Sampel yang telah terdekstruksi dimasukkan kedalam
labu takar 100mL dan kemudian ditepatkan dengan
aquadest sampai tanda tera, homogenkan.

(4) Sampel uji diaspirasikan kedalam Flame Atomatic
Absorption Sprctrophotometer dan ukur serapannya
pada panjang gelombang 228,8 nm. Kemudian dicatat
hasil pengukurannya (SNI 6989.16:2009).

b) Pembuatan larutan standar
(1) Pembuatan 100 mL larutan baku Cd 10 mg/L
Dilakukan pemipetan larutan induk Cd 1000 mg/L
sebanyak 1 mL, masukkan kedalam labu takar 100 mL,
kemudian tepatkan dengan aquadest sampai tanda tera,
homogenkan.

(2) Pembuatan deret standar
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Dilakukan pembuatan deret larutan kerja dengan 1
blanko dan minimal 3 kadar yang berbeda secara
proporsional dan berada pada rentang pengukuran (SNI
6989.16:2009). dari larutan baku 10 mg/L, dibuat larutan
deret standar dengan konsentrasi 0,0; 0,2; 0,4; 0,6; 0,8; 1,0;
1,2; dan 1,4 mg/L dalam labu takar 100 mL. Kemudian
ditambahkan aquadest hingga tanda tera, homogenkan.
Penentuan linearitas dilakukan dengan pengukuran deret
standar menggunakan Flame Atomic Absorption
Spectrophotometer pada panjang gelombang 228,8 nm
sehingga diperoleh kurva standar (absorbansi terhadap
konsentrasi) dan persamaan regresi yang dinyatakan
dengan y = a + bx. Uji linearitas dapat dikatakan baik
apabila nilai koefisien korelasi (r) yang diperoleh

mendekati 1.

J. Teknis Analisis Data Penelitian

Data hasil penelitian Karya Tulis Ilmiah ini diperoleh dan dianalisis
secara deskriptif untuk mengetahui kadar kadmium pada pekerja bengkel
las di kabupaten Sukoharjo yang disajikan dalam bentuk tabel dan

dinarasikan.

K. Jadwal Pelaksanaan
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Tabel 3.1. Jadwal Penelitian

No

Kegiatan

Januari Februari Maret April Mei

Minggu

Minggu ke  Minggu ke Minggu ke  Minggu ke ke

gk w N

© 00 N O

Penyusunan dan
konsultasi proposal
Pengumpulan
Proposal

Ujian proposal
Penelitian
Pengolahan data,
konsultasi dan
penyesuaian hasil
penelitian
Pengumpulan
Laporan

Ujian KTI
Perbaikan dan
pengumpulan KTI
Seminar hasil

1 2341234123412 3412 34
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SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan analisis kadar kadmium

sebagai berikut:

1. Kadar kadmium pada rambut sejumlah 8 pekerja bengkel las di kabupaten
Sukoharjo dengan hasil adalah < 0,0277 ppm.

2. Nilai kadar kadmium pada rambut pekerja bengkel las di kabupaten
Sukoharjo masih dibawah dari standar Biolab Medical Unit Tahun 2012

yaitu < 0,10 ppm.

. Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang sama dengan
sampel yang berbeda.

2. Melakukan tindakan pencegahan agar kadar kadmium di dalam tubuh pada
pekerja bengkel las yang terpapar asap pengelasan tidak tinggi.

3. Melakukan tindakan pencegahan agar kadar kadmium di dalam tubuh pada

pekerja bengkel las yang terpapar asap pengelasan tidak tinggi.
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